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LAMPIRAN



Lampiran 1.

Sidik ragam tinggi bibit

39

Sumber Jumlah kuadrat Df Rata —rata F Tanda
type lll kuadrat Signifikan
Model yang dikoreksi 0,086% 11 0,008 0,848 0,597
Titik potong 2,054 1 2,054 224,121 0,000
Dosis_Serbuk_Gergaji 0,023 3 0,008 0,848 0,481
Volume_Penyiraman 0,007 2 0,004 0,394 0,679
Dosis_Serbuk_Gergaji* 0,055 6 0,009 1,000 0,448
Volume_Penyiraman
Kesalahan 0,220 24 0,009
Total 2,360 36
Total yang dikoreksi 0,306 35
Lampiran 2.
Sidik ragam jumlah daun
Sumber Jumlah kuadrat Df Rata — rata F Tanda
type llI kuadrat signifikan
Model yang dikoreksi 2,306% 11 0,210 0,838 0,606
Titik potong 616,694 1 616,694 2466,778 0,000
Dosis_Serbuk _Gergaji 0,528 3 0,176 0,704 0,559
Volume_Penyiraman 1,056 2 0,528 2,111 0,143
Dosis_Serbuk_Gergaji * 0,722 6 0,120 0,481 0,815
Volume_Penyiraman
Kesalahan 6,000 24 0,250
Total 625,000 36
Total yang dikoreksi 8,306 35




Lampiran 3.

Sidik ragam diameter batang
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Sumber Jumlah kuadrat df Rata — rata F Tanda
type Il kuadrat signifikan
Model yang dikoreksi 21,086% 11 1,917 1,660 0,144
Titik potong 1678,268 1 1678,268 1453,745 0,000
Dosis_Serbuk_Gergaji 9,726 3 3,242 2,808 0,061
Volume_Penyiraman 4,991 2 2,495 2,161 0,137
Dosis_Serbuk_Gergaji * 6,369 6 1,062 0,920 0,498
Volume_Penyiraman
Kesalahan 27,707 24 1,154
Total 1727,060 36
Total yang dikoreksi 48,792 35
Lampiran 4.
Sidik ragam berat segar tanaman
Sumber Jumlah kuadrat df Rata - rata F Tanda
type 1l kuadrat signifikan
Model yang dikoreksi 13,890% | 11 1,263 0,949 0,514
Titik potong 766,367 1 766,367 | 575,97 0,000
5
Dosis_Serbuk_Gergaji 5,634 3 1,878 1,411 0,264
Volume_Penyiraman 3,741 2 1,870 1,406 0,265
Dosis_Serbuk_Gergaji * 4,515 6 0,753 0,566 0,753
Volume_Penyiraman
Kesalahan 31,933 | 24 1,331
Total 812,190 | 36
Total yang dikoreksi 45,823 | 35




Lampiran 5.

Sidik ragam berat kering tanaman
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Sumber Jumlah kuadrat df Rata - rata F Tanda
type Il kuadrat signifikan
Model yang dikoreksi 0,700% 11 0,064 0,771 0,664
Titik potong 38,440 1 38,440 465,939 0,000
Dosis_Serbuk_Gergaji 0,444 3 0,148 1,796 0,175
Volume_Penyiraman 0,062 2 0,031 0,374 0,692
Dosis_Serbuk_Gergaji * 0,194 6 0,032 0,392 0,877
Volume_Penyiraman
Kesalahan 1,980 24 0,083
Total 41,120 36
Total yang dikoreksi 2,680 35
Lampiran 6.
Sidik ragam berat segar akar
Sumber Jumlah kuadrat df Rata - rata F Tanda
type 1l kuadrat signifikan
Model yang dikoreksi 1,259° 11 0,114 0,860 0,588
Titik potong 41,388 1 41,388 311,056 0,000
Dosis_Serbuk_Gergaji 0,139 3 0,046 0,348 0,791
Volume_Penyiraman 0,391 2 0,195 1,468 0,250
Dosis_Serbuk_Gergaji * 0,729 6 0,122 0,914 0,502
VVolume_Penyiraman
Kesalahan 3,193 24 0,133
Total 45,840 36
Total yang dikoreksi 4,452 35




Lampiran 7.

Sidik ragam berat kering akar
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Sumber Jumlah kuadrat df Rata - rata F Tanda
type Il kuadrat signifikan
Model yang dikoreksi 0,086° 11 0,008 0,848 0,597
Titik potong 2,054 1 2,054 224,121 0,000
Dosis_Serbuk_Gergaji 0,023 3 0,008 0,848 0,481
Volume_Penyiraman 0,007 2 0,004 0,394 0,679
Dosis_Serbuk_Gergaji 0,055 6 0,009 1,000 0,448
*Volume_Penyiraman
Kesalahan 0,220 24 0,009
Total 2,360 36
Total yang dikoreksi 0,306 35




Lampiran 8. LAY OUT PENELITIAN

MOP2 | MOP3

Keterangan :

MO = Tanpa serbuk gergaji (kontrol) P1 = Volume penyiraman (100 ml/polybag/penyiraman) U1 = Ulangan 1 (satu)
M1 = Serbuk gergaji (5 g/polybag) P2 = Volume penyiraman (150 ml/polybag/penyiraman) U2 = Ulangan 2 (dua)
M2 = serbuk gergaji (10/g/polybag) P3 = Volume penyiraman ( 200 ml/polybag/penyiraman) U3 = Ulangan 3 (tiga)

M3 = Serbuk gergaji (15 g/polybag)
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Lampiran 9.
Dokumentasi penelitian

Pembuatan naungan

Perlakuan penyiraman

Pengukuran diameter batang
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Proses pengeringan

Penimbangan berat kering
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